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KATA PENGANTAR

Pendidikan karakter sejatinya merupakan sebuah model pembentukan karakter
bagi setiap individu. Dari kenyataan ini, pendidikan karakter memiliki peranan dalam
menuntun dan mengarahkan ziarah hidup manusia. Arahan dan tuntunan menjadi
pijakan moral dalam berkata, bertindak dan berekspresi. Model pendidikan karakter
yang diedukasikan kepada manusia merupakan hal-hal positif yang berkaitan dengan
aturan kehidupan moral secara universal. Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan
karakter semestinya dimulai sejak manusia digolongkan sebagai seorang bayi. Pola
hidup yang dihayati oleh orang tua, keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal
bayi tersebut sangat menentukan tingkah laku seorang bayi dalam tahap hidup
selanjutnya. Tepatlah dikatakan bahwa orang tua menjadi peletak dasar karakter anak.
Artinya bahwa setiap orang tua memiliki peranan utama dalam mendidik dan
membentuk karakter anak.

Pada hakekatnya orang tua membutuhkan kerja sama dari pihak lain dalam
menuntaskan program pendidikan dan pembentukan karakter tersebut. Adapun pihak-
pihak lain yaitu masyarakat dan lembaga pendidikan. Keterlibatan dua pihak tersebut
tentu sangat membantu proses pendidikan karakter yang hendak dicapai oleh orang tua.
Partisispasi masyarakat dan lembaga pendidikan menunjukkan adanya relasi sosial
dengan manusia lainnya. Atas relasi sosial ini manusia berusaha saling mengayomi,
mendidik dan menuntun sesuai dengan nilai-nilai moral kehidupan. Kesediaan
masyarakat dan lembaga pendidikan dalam mendukung program pendidikan dan
pembentukan karakter yang telah dilakukan oleh orang tua merupakan sebuah cara
menghidupkan serta melanjutkan proses tersebut demi mencapai harapan bersama
yaitu kesejahteraan. Dapat disimpulkan bahwa pribadi yang memiliki karakter tentu
berjuang melahirkan situasi yang aman dan tentram. Kerja sama yang solid dari
berbagai pihak tentu melahirkan pribadi-pribadi yang berkarakter.

Umumnya, pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk membentuk
pribadi setiap orang menjadi pribadi yang berkarakter. Selain itu, adapun pendidikan

karakter Kkristiani yang diterapkan oleh orang tua dan lembaga pendidikan tertentu.



Tujuan utama pendidikan karakter kristiani ialah membentuk dan melahirkan pribadi
yang berkarakter kristiani. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implikasi dari
model pendidikan karakter kristiani ialah menjadi saksi kebenaran dalam terang iman
kepada Yesus.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang betapa pentingnya pendidikan Kkristiani
karakter, penulis didorong untuk melihat secara nyata pendidikan karakter kristiani
yang diterapkan di lembaga pendidikan. Namun, fokus utama penelitian penulis ialah
berpusat pada sebuah lembaga pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Nita. Secara
lengkap identitas sekolah tersebut ialah Sekolah Dasar Katolik Nita 1 (SDK Nita 1).
Dalam karya tulis berjudul MENELAAH PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN
KARAKTER KRISTIANI ANAK-ANAK SDK NITA 1 DALAM TERANG
GRAVISSIMUM EDUCATIONIS DAN MANFAATNYA BAGI PENGEMBANGAN
KARAKTER KRISTIANI, penulis berusaha menemukan dan menjelaskan perihal
manfaat dan peran para guru SDK Nita 1 dalam mendidik dan membentuk karakter
Kristiani para siswa seturut ajaran Gereja yakni dalam terang Gravissimum Educationis.
Maka, penulis berjuang mengetahui proses pendidikan karakter kristiani di lembaga
pendidikan tersebut. Penulis tidak sebatas mengetahui proses tersebut akan tetapi
berusaha mengetahui kegiatan-kegiatan yang sering dilakukan selama proses
pendidikan karakter kristiani.

Hemat penulis, proses pendidikan karakter di SDK Nita 1 dilaksanakan dalam
terang iman kristiani. Asumsi ini lahir atas realitas pendidikan karakter kristiani di
lembaga pendidikan tersebut. Fakta dari hasil penelitian menunjukkan peran para guru
sangatlah penting dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter kristiani anak.
Beragam kegiatan diupayakan secara komunal sehingga pendidikan karakter kristiani
terlaksana secara efektif dan efisien. Para pendidik memanfaatkan pelbagai kegiatan
dengan menanamkan nilai-nilai moral bagi anak-anak. Kesempatan tersebut menjadi
dasar pendidikan dan pembentukan karakter kristiani anak-anak yang mengenyam
pendidikan di SDK Nita 1. Tujuannya ialah anak-anak memiliki karakter Kkristiani.

Artinya bahwa perilaku anak-anak sejalan dengan iman kristiani yaitu iman Katolik.



Salah satu harapan dari para guru di SDK Nita 1 ialah para siswa mampu menjadi saksi

iman dalam kehidupan sehari-hari dengan perkataan dan perbuatan yang baik.

Dalam menggarap karya ilmiah ini, penulis mendapat banyak motivasi dan
dukungan sepenuhnya dari berbagai pihak. Masing-masing pihak dengan caranya
sendiri telah meluangkang waktu, tenaga dan memberi sumbangan ide dalam
menyelesaikan karya tulis ini. Oleh karena itu, pertama-tama penulis patut mengucap
syukur kepada Tuhan karena berkat bantun-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis ini
dengan baik.

Selanjutnya penulis juga hendak menghaturkan limpah terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu dan memberi semangat kepada penulis dalam
menyelesaikan tulisan ini tepat pada waktunya. Maka, penulis secara khusus
menghaturkan limpah terima kasih kepada:

1. P. Yanuarius Lobo, Drs., Lic dan P. Dr. Bernardus Boli Ujan yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan perhatian untuk membimbing, memperbaiki, dan
memberikan masukan-masukan yang sangat bermanfaat bagi penyempurnaan
karya tulis ini.
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ABSTRAK
AdelbertusNenes. 20.933. Menelaah Peran Guru dalam Pendidikan Karakter
Kristiani Anak-Anak Sdk Nita 1 dalam Terang Gravissimum Educationis dan
Manfaatnya bagi Pengembangan Karakter Kristiani. Tesis. Program Pascasarjana,
Program Magister Teologi, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.

Proses penulisan ini memiliki dua tujuan yaitu: pertama, mengetahui proses
pendidikan karakter kristiani SDK Nita 1 dan meneliti kegiatan-kegiatan yang sering
dilakukan sehingga membentuk karakter kristiani anak-anak SDK Nita 1. Kedua,
memperoleh relevansi pendidikan karakter kristiani dalam terang Gravissimum
Educationis bagi pengembangan karakter kristiani. Metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan tesis ini adalah metode penelitian kepustakaan dan lapangan.

Pendidikan karakter merupakan sebuah model pendidikan karakter bagi setiap
individu. Model pendidikan karakter yang diedukasikan kepada manusia merupakan
hal-hal positif yang berkaitan dengan aturan kehidupan moral secara universal. Selain
itu, ada pun pendidikan karakter kristiani yang diterapkan di lembaga pendidikan
tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan karakter Kristiani
yang diterapkan di lembaga pendidikan SDK Nita 1 telah membentuk dan melahirkan
pribadi yang berkarakter kristiani. Implikasinya ialah memiliki karakter kristiani dan
mampu mengimplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Kristen merupakan perhatian Gereja terhadap pentingnya
pendidikan bagi manusia. Usaha-usaha yang dilakukan ialah mendorong manusia
mengalami pendidikan. Manusia didorong untuk merelakan diri dididik dan dibina
menjadi pribadi yang berkarakter. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter kristiani yang diupayakan oleh para guru SDK Nita 1 telah
menunjukkan keberpihakan Gereja terhadap pentingnya pendidikan khususnya

membentuk karakter anak-anak menjadi pribadi yang berkarakter kristiani.

Kata Kunci: pendidikan, pengembangan, karakter dan karakter Kkristiani.
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ABSTRACT
AdelbertusNenes. 20.933. The study of the Role of Teachers in Christian Character
Education for Children of SDK Nita 1 in the Ligh of Gravissimum Educationis and
Its Benefits for Christian Character Development. Thesis. Postgraduate Program,
Masters of Theology Program, Ledalero Catholic School of Philosophy. 2022.

This writing process has two objectives, namely: first, knowing the process of
Christian character education in SDK Nita 1 and researching activities that are often
carried out so as to shape the Christian character of children in SDK nita 1. Second,
obtaining the relevance of Christian character education in the light of Gravissimum
Educationis for the development of Christian character. The research mothod used in
the preparation of this thesis is library and field research methods.

Character education is a model of character education for each individual.
Character education moedels that are educated to humans are positive things related to
the universal rules of moral life. In addition, there is also Christian character education
is applied in certain educational institutions. The results showed that the model of
Christian character education which was applied in the educational institution of SDK
Nita 1 had formed and graduating a person with Christian character. The implication is
to have a Christian character and be able to apply it in everyday life.

Christian education is the Church’s concern for the importance of education for
humans. The efforts made are to encourage people to experience education. Humans
are encouraged to volunteer themselves to be educated and nurtured to become a person
of character. Therefore, it can be concluded that the Christian character education
pursued by the teachers of SDK Nita 1 has shown the Cruch’s alignment with the
importance of education, especially in shaping the character of children into individuals

with Christian character.

Keyword: education, development, character and character Christian.
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